BAER III

TINJAUAN TEORITIS TENTANG DAKWAH BIL HAL SANTRI SENIOR
KEFPADA SANTRI JUNIOR DALAM PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH

DI PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAH SURAEAYA

A. STUDY TEORITIS DAKWAH R L HAL.

Dakwah bil hal ini termasuk dalam kategori

dakwsh amsliak. Ssbagaimans ¥Yang dikatakan oilesh ioh.

pEnyampaian dakwah  tidak menggunakan kata-kata atau

N

tulisan tapi berupa tindskan nyata. Dakwah bil hal indi

bisa berupa uswatun hasanah { suri tauladan ) bakti

ditarik kesimpulan termasuk dakwah Bil hikmah,

sebagaimana firman Allah vang berbum -
g
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Artinya : Ssrulah { manusia } kepada jalan tuhanmu
dengsn hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahliah dengan cara ¥ang baik. Sesungguhnya
tuhanmu Dialah Yang mengestahui tentang siapa
Yang tsrsesat dari JalanNya dan Dialah Yang
l2bih mengetahui Orang-orang  yang mendapat
patunjuk ". ¢ Depag, 1789, 421



Hikmah secara luss hbisa berarti mesthod atau

cara penyampaian dakwah sesuai dengan keadaan abyek;

rt

sesuai dengan situasi dan kondisi masyaraka oenerima
dakwah dan cocok dengan kemampuan kecerdasan mereka
serta dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat dari
seluruh tingkatan masyarakat. ( Jamaluddin Kafie, 1788
71 ). Hikmah berarti Jjuga meletakkan sesuatu pada
tempat yang semestinya, ia juga berarti ilmu kesadaran,
mengontrol sikap, menyesuaikan perbuatan dan UCAapan,

tidak keluar dari jalan ksbenaran. Hikmah bisa berups
kelembutan disaat harus lembut dan bisa beErups

-

Lebosracsan disaat harus keras. { Zaid Abdul Karim Az

Zaig., 1993, 30-31 }.
Masyarakat yang memiliki bangunan dan
=glidaritas sosial yang solid, tanggungiawab dan

vompetensi untuk membangun dan merealisasikan dirinya
dalam kerjasamanya secara komplementer dengan negara
merupakan wilayah yang cukup penting untuk digarap
dalam kegiatan dakwah. Dakwah bil hal dengan demikian
hendaknya semakin diarahkan untuk memperkuat posisi

masyarakat dan umat dengan membuk a serta memperluas

peluang—peluang bagi partisipasi dan kontrol sosial,

C.

efinisi diri serta artikulaszi kepentingan dan aspirasi

mEreka dengan peEnguatan berbagail oirganisasi
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kemasyrakatan. Baik organisasi profesi, media dan
pers, lembaga masyarakat, usaha swasta, serikat kerja;
kelompok tani dan nelayan maupun organisasi pemuda dan

mahasiswa dan partai politik. Ara Aita, no 31, 1995,

Oleh karena itu pelaksanaan dakwah Bil hal dzalam
mencapai keberhasilan yang mawxsimal harus melibatkan
dan mengikat semua potensi yang aca dalam masyarakat
haik potensi itu berupa matrial maupun potensi
spiritusl. Karena nengetahuan masyarakat semakin hari
csemakin berkembang seiring dengan perkembangan  ilmu

engetahuan dan tshneolo ia
a

B. STUDY TEORITIS TENTANG SANTRI SENIOR DAN  SANTRI
YUNIDE.

Santri merupakan ssbutan yang melekat pada

merzka yang belajar pengetahua agama di pondok

pesantren dibawah bimbingan seorang guru vyang dissbut

Lizhi,atan mereka yang melaksanakan ajaran agama Sacars

vetat. Sedangkan prediket santri z=enior maupun santri
junior dalam kehidupan pesantren adalah sudah lazim.
Santri senior adalah mereka Yang memiliki

Lreteri—kreteria sebagai berikut:

a. Merska yang telah mempercleh pelajaran yang iebih



tinggi dari pada yang lainnya.

b. Mereka yang telah diberi hak dan wewsnang mengajar
kepada santri yang belum tinggi pelajarannya.

c. Mereka yang cerdas dan rajin s=hingga maraka cepat
menyelesaikan pslajarannya dan diangkat menjadi guru
bantu.

d. Mereska vang ditunijuk kiahi untuk memimpin suatu

kegiatan atau menjadi imam jamaah sholat dan
sebagainya. { Mahmud Yunus, 1983, 23T1-239 }.
wenyataan lapangan membuktikan bahwa di=samping

santri memiliki kreteria-kreteria tersebut 41 atas;
juga ada kritsria yang tidak kalah pentingnya dari
Lriteria vang 1ain yaitu merska  yang mengatur
mekanisme atau manajemen pondok pesantrean atau vang
lazim disebut sebagai lurah pondok atau peEngurus
pondock.
Szdangkan kriteria-kriteria yang ada pada sanitri
junior adalah sebagail kebalikan dari kriteria santri

L=t zantri ssnicr dan santri

[

senior. Akan tetapi pred
junicr mengalami pasang surut sesuai dengan situasi- dan

nondok pesantren. Dalam kaitamnya peranan

e

Londis
zantri zenior kepada santri  junior dalam pembentukan
akhlakul karimah dalam lingkungan pesantren. Saniri

zenior memil

pie

ki peranan yang penting; =ebab disamping
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mereks telah mendapatkan amanat dari  kiainysa juga ada
hal—-hal lain di luar itu, misalnya cara berpakaian,
makan, minum, bergaul, dan sebagainya yang tidak iauh
berbeda dengan santri yang junior. Yang semuanya itu
mewarnai dan mendorong terbentuknya akhlakul cxrimah
dalam lingkungan pesaniren.
C. STUDY TEORITIS TENTANG AKHLAKUL KARIMAH.

. Sebenarnya masalah akhlak harus dibagi kepada
akhlak yang baik dan akhlak yang buruk, dan hal itu

diketengahkan masalahnya cleh IMAM GHOZALI kepada kaum

=4

”

e

musliimin. Skhliak daiam hal ini berarti

kelakuan—kelakuan yang Jjuga berarti kescopanan,; ilmu

1

kesusilaan, etika, budi pekerti atau moral. Dalam Islam

bl

akhlak itu bentuknya ditujukan kepada Allah, kepadsa
sesama manusia dan makhliuk lain. { Husssin Eahreisy.
igg1, 30 ).

Manurut Siti Taurat Aly., akhlak berdasarkan
Algur an—Hadits. Dengan demikian akh
=+tika islam. Etiks Islam bukan sskedar memberitahukan
mana yang benar dan mana yang tidak benar. HMelainkan
juga mempengaruhi dan mendorong kita supaya membentuk

=

ikan—kebaikan
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hidun vang suci dengan memprod
g

1

dan kehajikan vang mendatangkar kessiateraan bagi

sgzama manusia.{ St.Taurat Aly.1773; Z8 )
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Eerangkat dari uraian di atas, maka akhlakul

Larimah seorang muslim itu harus ditujukan kepada:

1. Eepada Allah.

Nalam masyarakat yang kerada dalam m3sSa transisi

szkarang ini, agams masih merupakan ekpresi ide—ide,

Ailai-nilai dan pandangan—pandangan pokok paling
menentukan yand terdapat dalam budays masyrakat.
{ Donald Eugane, 1985, 217 ). Menurut Max Heirich, ada

empat faktor yang mendoirong
pindah agama, yaitus
S zktor ilahiy cepsearang mazsuk atau

karena didorong oleh faktor karunia allah.

=

h. Faktor pembebasan tokanan bating o rang menghadapi
=situa=zi vang mengamcam dan tekanan batinnya.
Tekanan itw tidak dapat diatasi dengan
rekuatan dirinya cendiri, maka ia 1lari kLepads
Lekuatan dari dunia luar. Tekanan batin ity bisa

berasal dari = Masalah keluardga: Leadasn 1ingkungan

yang manekan. juga bisa dari masalah kemiskinan.

c. Faktor pendidikan, cszsecrang ¥Yang semakin tinggi
P gg
pendidikannya mereka akan berbuat yang sssual d=ngan

hal-hal yang dapat dipertanggung — jawabkan s=cara

rasional  dan tidak kegitu sajs mau mEnarima

doktrin — doktrin agama.
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d . Faktor anska peEngarun sosial, pengaruh  itu bisa
berupa : pengaruh pergaulan;, diajak orang, mendapat
anjuran dari saudara atau teman dan adanya hubungan

20—

baik dengan pimpinan agama.{ ibid, B8U 22 3}

lraian di atas adalah menurut  pandangan  pars
ahli, baik dari theclogi, psikilogi, pendidikan  maupun

=2hli =p=ial. Sehingga dengan demikian manusia hidup di

dunia ini membutuhkan kekuatan izin di luar dirinya
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dalam menghadspl pEVrsSOos

adalah agama. Sebagaimans firman A&llah yang berbunyi:
el st Yas N Ve s i Couall a2y é\"’
LCS-L”B’U)‘:'/-‘/ (.:6 M‘UJ‘JDVU‘UU(}«AUV

Artinya @ " Maka had tapkanlah wajah mu dengan lurus
Lepada 3gama (Allah) . (tetaplah atas) fitrah
Allan vang teslah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada psrubanan pada fitrah
£1lah { itulah }agama yvang lurus; tetapi
Lebanyakan manusia tidak mengetahul 2
{ Depag. 198%, &44 )

Menurut Hamka, agama Yang haniif itu adalah
zgama yang lurus dan +idak bengkok, yang artinya sSama
dengan al mustagim. Sedang fitrah adalah rasa =1l

b=lum kemasukan pengarub

i

murni dalam jiwa manusis yang

n, mengakui kekuasaan yang tertinggi da

e

dari yang 1=z

alam ini, yang maha kuassa, maha perkass, maha kaya,

mengagumbkan dan pEnun vasih =ayang indah dan slok.
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yaitu kepercayaan atas adanya Yang HMaha FKuasa adalah
fitri dalam jiwa dan ags manus=ia dan  tidzk dapat
diganti yang lain yang ada pada seluruh manusia. Ttulzh
agama yang bernilal tinggi dan berharga untuk

direnungkan., vaitu berpegang tesguh kepada syariat yang

telah diatur Allzh berdasarkan Kepada Titrah vyang
bersih. { Hamka, 19748, 99-1CF }.

Adapun akhlakul karimah kepada Allah itu adalah
1. Beribadah kepadsaiya dengan  ikhlas, sshagaimana

Srtinva @ " Fadahal merska tlda? disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan menunaikan keiaatan
Lepadafys Zalam ( menjalankan ) agama dengan
lurus,; dan supava merska mendirikan shalat
dan menunaikan zakat dan yang demikian itulsh
agama yang lurus. { Depag, 1989, 1084 }

2. Dilarang musyrik dan menyekutukaniya dengan  yang

lain, ssbagaimana firman Allah yang berbunyi :

L-v‘ul\/b’ J-’\/P-’U_) \/.....er_‘/.a.a.vyﬂl‘u‘

Sriinva : " Sesungguhnyas Allah tidak aga anni dosa
m‘nper5a=u*“ka“ { sesuatu } dengan Dia, dan

ia mengampuni dosa yang =e‘aln dar+ 5;1ri~
1tu bagi siapa vyang dikehendakiNya. Barang

siapa yang mempersskutukan { sesuatu )} dangan

Allah, maka nﬂﬁUﬁ"gurﬁya iz telah tersesat

i
sejaubh—jauhnya ".( ibid, 141 }
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akhlakul karimah kepada manusia yang seiman dan

seagama. Syariat yang harus ditegakkan itu adalah
a. EBeriman kepads aillah ini dibutikan dengan

mengucapakan dua kalimah syahadad.

r

Mengerjakan shalat yang lima waktu, dengan syarat

dan rukunnys.

c. Mengeluarkan zakat, ini szhagai manifestasi dari
ketaatan melaksanakan perintah allahjuga =sebagail
=glidaritas sosisl Lenads umat I=slam VENG
kekurangan.

d. Fuasa, peslaksanaan ibadah ini bukan berarti menahan

diri dari rasa lapar dan dahaga, tapi lsbkih dari itu

=. Melaksanakan Haji, ibadah ini mendorong  umat  islas

untuk giat bekerja dan berusaha agsy mampu dalam
bidang skonomi, kLaresna ibkadah ini harus

mengeluarakan biaya-

2. Berakhlakul Karimah Kepada Sesama Manusia.

m

0.

Dalam kehidupan di dunia ini manusia bsrhubungan
dengan manusia 1xin, mereka hidup bersamsa dan bekeris
sama untuk mewujudkan naluri-naluri asasnya vang

tersimpul dalam dua ungkapana Lesszlamaian dan

Lesenangan yang skwivalen dengan iztilah Islam



zalam. Manusia yang hidup dan bekerja sama dalam
kelompoknya dalam waktu yang cukup lama , mereka
dapat berfikir mengenai dirinys sebagai kesatuan sosial

ang mempunyal batas—batas tertentu. Dalam istilah

s

sial ditujukan pada pergaulan seria hubungan @manusia

il
)

dan kehidupan kelompok manusia, terutama pada kehidupan

masyarakat yang teratur. { Sidi Eazalba, 1983, 1

a. Hubungan dan terakhlakul  karimah kepada anggauta

kelu:

bl

'.IJ

rga .

ak manusia lahir ke dunia ini, S838 elum ia
mengenal dengan masyaraka luas, maka ia mengesnal dan
diperkenalkan dengan anggauta kszluarga. S=habh anggauta
keluars adalan bagian kumpulan terkecil dalam

masyarakat. Dalam ajaran agama I=slam penjagaan  KeEpa

anggauta kesluargsa sangat ditekankan setelah peEnjiagssa

s o Gy (“'D J.L. S UV

peliharalah
eraks . Vang
dan batu,

kasar, yang




Leras, dan tidsak mendurhakai #llzah terhadap
apa yang diperintahkaniya kepada mereka dan
se=lalu mengeriskan &pa Yang diperintahkan.
{ Depag, 1989, %351 }

,, L3V =Lt Ay

Artinva = Dan berilah peringatan kepada kerabat -
Lerabatmu yvang terdeskat.{ ibid, SB287 )

Firman Allah yang lain :

Adapun bentuk—bentuk akhlakul karimah kepada

anggauta keluargs adalah sehagai berikut:

ang tua kepada putra—putrinya;

i~

1. akhlakul karimah

0
k-

1]

vang meliputis memberi nama vang Daik, mengaiarkan

shalat, mengajarkan kitab alguran dan baca tulis

dan budi pekerti yang baik dan sehagalinya-

h.]

. Akhlakul karimah anak kepada orang tuanyas: Yang

yang ma’'ruf, harus berbuat lemah lembut kepadsa
veduanya, juga mend o'akan baik kesduanya masih hidup
maupur: telah tiada dan sebagainysa.
Sebagaimana firman Allah yang unyis
A B, \-«»‘cﬁ-\b)\ \-_..,qi_g;_s_, U, sy
erlad), L..J\ VY, e\ ¢ \,u-d

L4
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prtinya = " Sembahlal ilah dan janganlah kamu
memo=rsakutukan Nya dangan spsuatupun. Dan
herbuat bBaiklah kepada ibue bapak. Larib
Lerabat, anak—anak yatim, orang miskin,
tetangga yvang dekat dan tetangga yang Jjaub,
+eman sejawat, ibnu sabkil dan hamba =ahays.



=atu bagian tubuh itu =akit, maka rasa sakit
ity manarik ke s=2luruh tubub dengan merasakan
panas dan tidak dapat tidur. ( ibid, 53 )

Hubungan pokok atau akhlakul karimah terhadap
secama mukmin adalah mengenai hal-hal yang haik saja
dan menuiu tagwa. Sesbagaimana Tirman Ailah yang

berbunyi:z

EETECY, (‘\)‘U\’J’J S PMIELENCY
uuuuuua\_,,u

Artinya : " Dan tolong menoclonglah kamu dalam
{ mplgerjakan Y kebajikan dan tagwa. Dan
janganlah tolong menoclong dzalam bprbla; dosa
dan peslanggaran -Dan bertagualah kamu =8
&1lah  , sssunggubnys Allah amat berat
siksafya. { Depag. 1989, 137 3

c. Akhlakul Karimah kepada orang lain agama.

Kita mengetahui bahwa tujuan dakwah bukan hanya

M
g
W
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1]

ditujukan kepada umat islam saja, tetapi Juga

1o
(=1
pomd
1]

orang-crang yang lain agama. Sehagaimana  Tirman

Ao At s i eaih
_:LD{L/-.A-»U‘ &J‘J-\.ﬂ\.}\a_ﬁyq_,dw‘m

Artinya = Dan katakanlah kspada orang yang telah
dikeri Alkitabh dan  kepada orang—crang Yang

ey

ummi. Apakah kamu mau ) masuk islam, jika

ska masuk islam sesungguhnya mereska teslah
mendapat petunjuk dan Jika merseka berpaling.,
maka kewajiban kLamu hanyalah maenyampaikan
{ Ayat—ayat Allah }. Dan Allah mah melihat

" 4 -7

akan hamba-hambaiNya ". ( Depag, 1989, 78 I.

Meskipun kita telah menyampaikan dakwah kepada



a dan alam lingkungannya. { Eoesdiiran
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manus

Resososdarmo cs, 1785, 1435 )

n
2
~
w
r+
1]
(]
]
fou
Y
il
=
"
i

Mznelaah uraisn di aiz

[N

lingkungan vang telah tersedia ini diciptakan untuk
kepentingan hidup manusia. Sslaku salah satu  komponen
bioctik dalam lingkungannya manusia mempunyal kelsbihan

dari makhluk lain wvaitu akal dan budi. Dengan inilah

manusia meEmpunyali kEedudukan istimswa dalam

memenuhi kesbutuhannya alias kurang berakhlakual  karimah
kepada lingkungan alam sekitar, maka kerusakan telah

nampak baik di daratan maupun di  lautan. Sebagsimana

firman Allah yang berbunyi:s

Aoy L-u__r Ladly, Nesolul 4
—gan o A E G o (&-'-’—\«J
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Artinya : " Telah nampak kerusakan di darat dan di iaut
diszbabkan kKarena perbuatan  tangan manusia,
sSupaya Allah merasakan Lepads mereka
s=ebahagian dari { akibat } oerbuatan

mereka agar mereka kembsii { ke jalan  yang
benar 3". { Depag. 1989, &47 )

Dalam rangka ikut ssrita mensubkseskan pembangunan
di negara kita tercinta ini, kita sebagai muslim  harus
senan tiasz meningkatkan kusalitas diri agar supava

peEran serta kits dalam pembangunan semskin  bkanyvak dan

berarti dalam =agala ssktor, untuk mencapai
kebahagiaan dunia akhsrat sebagsimana  tujuan dari

mukmin  harus =sadar,

=
n
m
1
5
1]
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[Un]

dakwah Islam ity sendiri

pertumbuhan akal fikiran dalam lingkungan hidup dengan
sadar akan pertautan manusia dengan alam dan

keseluruhan skosistemnya. Ssbagaimana vyang ditegaskan

Ay

an dan rohani bErjalan

-
Jras
3

olek Emil Salim," Pengembangs

seiring dengan pengembangan  kesadaran manusia untuk

memelihara; menumbuhkan dan melestarikan  lingkungan

!

hidup. Dan terbinalah suaitu sistem nilai di mama  hutan
tidak hanys dilihat sebagsi gabungan pohon—pohon

rindang, tidak pula dianggab s=bagai sumbsr psnahan air

hujan; tetapi 1lsbih dari pada ini, Eahwa hutan
merupakan anugsrah Allah untuk melestarikan zat—-zat

hidup organis dan bukan organis dalam alam, sehingga
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mampu menahan air hujan untuk disliri di  bumi  dan
melindungi tanah kering bagi tgmbuhntumhuhan sebagai
bahan pemakmur manusia dan masyarakat. Sehingga
pelestarian lingkungan hidup merupakan bagian dari
ibadah manusia untuk bersyukur dan memuja kesszan  dan
kebesaran Allah SWT." { Majalah Pembimbing, no ZZ2, 1980
23 }.

Athlakul karimah kepada slam sskitar merupakan
perwuiudan dari rasa kasih sayang kita kepada apa-apa

vang ada di sekitar kita. Ssbagaimana sahdas Fasulullah

Lfvjdo\,_;;\:ayb LS TN YL b oo Loy
CL»&Q_Q/}U’ d.l!l_,\_‘_;, CEs 25 U’M@@Lgl
e 22 VUSRI AL 2yt ) o

Ar""‘"‘"q Dari Akdull iah Bin Umar MNabi Mithammad SAu.
Bersabda : berlaku kasih sayanglah kamu semua
maka Allah Yang Maha Fengssih dan Fenyayang
akan mengasini mereska. Berlaku kasih

sayanglah kamu kepadz makhluk bumi maka akan
mengasihi kamu semua makhluk vyang ada di
angit ".{ SBunan Abi Dawud, juz 4, 285



d. Tidak mencemari udara, air dan tanah dengan hal -

hal vang besrbahava.

2. Dan lain =sebagainvya.

D. STUDY TEORITIS TENTANG PEMBENTUMAN AKHLAFIEL EHEARIMAH.
Akhlakul karimah merupakan suatu sikap mental

dan perbuatan yvang baik, baik itu ditujukan kepada

Alliah, sesama manusis dan alam lingkungan sskitar. Hal

ini tidak bisa sskaligus jadi, melainkan melalui

tahapan sSsdikit demi s=dikit, yvang pada akhirnva menjadi

terbiasa untulk berbuat sesuai dengasn maksud dan tujuan

dgari akhlakul karimah terssbut. Menurut Endang
S.8nshari, bahwa dakwah dsalam arti luas adalah

penjabaran. penterjsmahan dan pelaksanaan Islam dalam

dalamnys polotik, eskonomi, sosial, pendidikan, ilmu
engetahuan, kesenian, kskelusrgasan dan sshagainvsa 2
= L = =

{ Endang B. Anshari, 1975; 87 ;.

Fernyataan itsrssbut kalau dizimpulkan Sama
dengan pernyatasn Imam Ghozali. vysitu  tujuan akhlakul
karimah. Karsna akhlakul karimah bentuknya dituigkan

kepada Allah, sssams manusia dan makhluk lain.
{ Hussesin Bahreisy, 1781, 22 }
Farena di dalam berakhlakul karimash  itu harus

terjadi komunikasi, demikian  jugsa dalam kegiatan



komukasi dakwah sebagai dasar interaksi silaturrahmi,
juga dipengaruhi oleh faktor—-faktor psikologis vyang
terdapat di dalam diri setiap individu, faktor-faktor
itu adalah =

1. Faktor imitasi.

2. Faktor sugesti.

3. Faktor identifikasi.

4. Faktor simpati.

Keempat faktor tezrssbut, besar sskall

pengaruhnya pads setiap gdiri manusia di dalam

Imitasi ialah suatu prosss di  mana sSessorang

meniry tingkah lIsku; masupun idea—ides ertentu dari
orang iain Yyani dianggab idesal ~menurut pandangan

dirinya. Walaupun tidak keseluruhan pola tingkah laku

[

manusia terisdi melalul proses imitasi, tetapi memang

benar faktor ini memberikan pengaruh  atau andil vyang

Faktor imitasi ini,; pada umumnya timbul bila :
a. Adanya sikap tertentu pada sesecrang Yang sangat
menghargai atau mengagumi hal-hal diimitasi.
L. Adanva minat yang besar terhadap hal yang akan

ditirunya t=rsebut.



&7

c. Seseorang mengimitai ==zuatu, bisa jugsa dikarsnakan

ada situasi sosial, dimana dia berpsndapat bahwa
dengan meniru suatu  cara tertentu; dia akan
mendapatkan penghargsan tertentu dalam kelompok

sosialnya-

2, Faktor sugesti.

Y

Di dalam interaksi sosisl, pearanan =sugest
hanyak juga mempengaruhi tingkah 1aku manusias
Seperti juga imitasi, maks sugesti berhubungan dengan
rangsangan { sensasi } Yang memasuki bawah sadar diri
manusia terssbut. Apabila imitasi, orang mengikuti,
meniru pandangan atau idea—idea dari luar dirinya; maksa

dea dari dirinya

s
m

sugesti memberikan pandangan stau

ke=mada orang lain, sshingga orang lain tersssut

-

ri

menerimanya tanpa melalui kutih erlebih dahulu.

Faktor sugesti sering kali lebih mudah terjadi

pada situasi sebagai berikut

i+

n

i

a. S5i itik serta situasi pikiran terpecah

uasi po

.
in

issScnante §a

"

o
M

%, Situssi di mana ses=2Crang dihadapakan oada
otoritas atau karisma yang dianggab ideal menurut
pandangannya.

c.8ituasz=i mavoritas., banysk mempengaruhi s=sseorag dalam

mempermudah terjadiya sugesti tersebut.
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3. Faktor identifikasi.
Erose=z identifikasi dapat dikatan sshagai suatu

=zituasi di mana seseorang mempuyal kecendsrungan untuk

-

menjadi identik ( sama ) dengan orang 1lain Fang

i

dianggapnya ideal atsu tokoh tertentu dalam  lapangan
tertentu. Dalam hubungan dengan romunikasi dakwah, maksa
proses identifikasi dapat dimanfaatkan khususnya dalam
lapangan pendidikan, dengan memberikan
pelajaran—pelajaran mengenai tokoh—tokoh tertentu  yang
ditampilkan karakter tokoh ini akan diidentifisir oleh
pihak komunikannyas

4, Faktor simpati.

Faktor simpati mempuyai peran yang cukup besar
dalam mempengaruhi sikap dan tingkah laku sesscrang
dalam interaksi sosialnya. Dengan adanya faktor
simpati, maka situasi kerja sama akan lebih mudah
diwujudkan. Simpati dalam hal ini dapat dirumuskan
sebagai suatu proses di mana sSeseorang merasa begitu
tertarik akan kessluruhan pola tingkah laku orang izin,
sehingga dengan perasaan ini +imbul pada dirinya untuk

memahami atau mengsrti lebih mendalam, untuk belajar

1

an berssdia untuk melakukan kerjia sSama. Dengan

[

kemud

terlebih dahulu melstakkan dasar—dasar simpati antara

mereka wandg akan diminta kerijia Samanyas;
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hambatan—hambatan dalam komunikasi akan lesbih  banyak
dikurangi. Itulah sebabnya, karena adanvya faktor
simpati ini, kita seringkali melihat bahwa komunikasi

on wverbal { tidak diucapkan ) mempunysai pengaruh yang

il

tidak kalah pentingnya dengan Lomunikasi verbal ( yang

diucapkan }.Szbagaimana pepatah arab yang berbunyi @
= g

el olbee AL rlas)

Eerbuatan itu lebih besar pengaruhnya dar
pada kata—kata vyang diucapkan Vg { Tot
Tasmara, 1987, 37-&4 ).
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